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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO : 
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kita dan kitalah seharusnya mengendalikan hidup kita sendiri, bukan orang lain. 
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berjuang untuk mewujudkannya. Kemudian pada saat yang sama jaga diri mu dan 
kesehatan mu. 
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sayang sama aku tulus dari hati tanpa ada batasan kakek dan nenek.. doaku 
semoga kakek dan nenek selalu hidup dalam kebaikan dan terus menjadi 
malaikat untuk orang orang tercinta. 
 Untuk Orang Tuaku tercinta (Jamaludin A. Bakar dan Rukmini ) yang 
telah membesarkanku dengan penuh kesabaran dan keikhlasan,yang telah 
merawatku dengan penuh kasih sayang dan telah mendidik serta 
membiayai hidupku selama ini sehingga aku bisa jadi seperti sekarang ini 
terima kasih Ayah terima kasih Bunda semoga Allah SWT merahmatimu. 
 Untuk abang ku  Edy Chandra dan kakak ku Intan Astuti dan adek-adek ku 
Novita, Deasy fitrianti, Rahmawati, ipul, Roswati, aryati, Dan Firah  
terimakasih atas motifasinya selama ini, dukungan dan perhatianya selama 
proses penyusunan skripsi ini. Dan untuk Firah yuniar terimakasih karnah 




 Untuk para biasku, INFINITE, EXO, SHINEE, SEVENTEEN, NCT (127, 
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 Untuk orang yang selalu membimbingku dan yang selalu memberikanku 
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EVALUASI KINERJA PENGOPERASIAN JARINGAN IRIGASI PADA 
BENDUNGAN PENGGA DI DESA PLAMBIK KECAMATAN PRAYA 











Bendungan Pengga dengan luas 460 ha adalah salah satu bangunan air 
yang berada di wilayah sub DAS Pengga, kedalaman rata-ratanya 7 meter, pada 
ketinggian 57 meter dpl dan volume efektif 27 juta m
3. 
Adapun tujuan penelitian 
ini yaitu sebagai berikut. 1). Untuk mengetahui kinerja jaringan irigasi dengan 
menekankan pada aspek operasi dan pemeliharaannya. 2). Mengtahui upaya-
upaya perbaikan kinerja operasi irigasi bendungan pengga kecematan praya barat 
daya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif bersifat kualitatif dengan teknik wawancara. Dari hasil penelitian 
menunjukan bahwa evaluasi kinerja jaringan irigasi bendungan di Desa Pengga 
Kecematan Praya Barat Daya Kabupaten Lombok Tengah yaitu sebagai berikut: 
1). Pemanfaatan bendungan pengga sebagai sumber irigasi sebagian besar 
masyarakat desa plambik menggunakan sumber air irigasi bendungan pengga 
untuk kebutuhan pertanian. Bedasarkan hasil  wawancara 100%  pengguna 
bendungan pengga sebagai sumber air irigasi sangat membantu dalam kegiatan 
pertanian khususnya untuk memenuhi kebutuhan air sawah. 2).kendala pada saat 
pembagian air irigasi di kategorikan tidak memuaskan, karena terdapat 50% 
petani yang merasa tidak puas terhadap pembagian air irigasi yang disebabkan 
oleh rusaknya beberapa bagian pada jaringan irigasi. 3).pembagian air irigasi 
secara bergilir 70% petani setuju untuk melakukan pembagian air secara bergilir 
yang diatur oleh petugas P3A, sedangkan 30% lainnya tidak setuju. 4).perubahan 
yang dirasakan setelah adanya jaringan irigasi 60% petani merasa adanya 
perubahan yang baik setelah jaringan irigasi dibangun, sedangkan 40% lainnya 
petani tidak merasa adanya perubahan. 5). Luas area yang dialiri air irigasi 
bendungan pengga adalah 3,585 ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  
Bendungan Pengga, dengan luas permukaan 460 hektar dan volume efektif 27 juta 
m3, merupakan salah satu bangunan air di sub-DAS Pengga. Memiliki kedalaman rata-rata 7 
meter, terletak di ketinggian 57 meter di atas permukaan laut, dan memiliki kedalaman rata-
rata 7 meter (kementerian Pekerjaan Umum, 2015). Sumber air minum domestik kabupaten 
ini adalah Waduk Pengga yang digunakan untuk mengairi 3.585 hektar sawah. Lombok 
Tengah dan pembangkit listrik 400 kilowatt-jam. 
Bendungan Pengga dibangun untuk menyediakan air baku dan air irigasi untuk 
daerah sekitarnya. Irigasi adalah proses memperoleh air untuk keperluan mengairi tanaman 
padi, ladang, perkebunan, perikanan, atau tambak. Petani juga memanfaatkan Bendungan 
Pengga untuk mengairi sawah mereka dengan sistem irigasi. Aliran air dari Bendung Pengga 
yang digunakan petani untuk mengairi sawah di Daerah Irigasi Pelambik rusak total pada 
tahun 2004 dan dua tanggul irigasi dalam kondisi buruk pada tahun 2017, sehingga 
menyebabkan air tersumbat. Ketinggian tanggul juga harus setidaknya satu meter lebih tinggi 
dari permukaan air.  
Berdasarkan penelitian pendahuluan, jaringan irigasi mengalami beberapa kerusakan, 
antara lain rusaknya badan saluran akibat tebing yang tererosi, tanaman liar di saluran karena 
kurang perawatan, dan beberapa saluran yang tidak aktif mengalirkan lahan sesuai dengan 
ketentuan. daerah drainase yang direncanakan. Oleh karena itu, peneliti ingin mengevaluasi 




Akibat kurang terpeliharanya, kondisi dan fungsi jaringan irigasi semakin memburuk 
sehingga berdampak pada distribusi air ke lahan pertanian yang kurang optimal mengingat 
ketersediaan air irigasi. Hal ini akan mengakibatkan penurunan produksi pertanian, serta 
berdampak negatif terhadap pendapatan petani dan kondisi sosial ekonomi di sekitar wilayah 
tersebut.  
Hal ini diperlukan untuk terlibat dalam pelaksanaan, pemeliharaan, dan pelaporan 
kerusakan selama kegiatan operasi dan pemeliharaan. Kondisi prasarana fisik, hasil panen, 
sarana penunjang, unsur organisasi dan personal, aspek dokumentasi, dan aspek Gabungan 
Petani Pengguna Air merupakan faktor-faktor dalam kinerja sistem irigasi (P3A) (Fachrie, 
Samsuar, & Achmad, 2019; Wulansari, Nugroho, & Sriyana, 2018).  
Kurangnya pemeliharaan dan peran serta masyarakat dan pengelola dalam 
pemeliharaan dan pengoperasian jaringan irigasi menyebabkan kondisi dan fungsi jaringan 
irigasi memburuk sehingga mempengaruhi distribusi air ke lahan pertanian yang kurang 
optimal berdasarkan ketersediaan air irigasi melalui pengelolaan air irigasi yang efektif. dan 
irigasi yang efisien. 
Penelitian ini tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Kinerja 
Operasional Jaringan Irigasi Bendungan Pengga Di Kecamatan Praya Barat Daya” 
berdasarkan uraian di atas. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berikut ini adalah masalah yang coba dipecahkan oleh penelitian ini: 





2. Apa saja upaya-upaya perbaikan kinerja operasi irigasi bendungan Pengga Kecematan 
Praya Barat Daya? 
1.3. Tujuan Dan Manfaat penelitian  
1.3.1. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui kinerja jaringan irigasi dengan menekankan pada aspek operasi dan 
pemeliharaannya. 
2. Mengtahui upaya-upaya perbaikan kinerja operasi irigasi bendungan pengga 
kecematan praya barat daya. 
1.3.2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pimikiran 
sebagai salah satu refrensi perpustakaan teknik pertanian Universitas 
Muhammadiyah Mataram. 
b. Bagi penulis sendiri penelitian ini bermanfaat dalam memenuhi persyaratan guna 
menyelesaikan studi dan meraih gelar keserjanaan program strarta satu (S1) di 
Falkutas Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram. 
2. Manfaat Praktis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih atau masukan 
berupa informasi baik bagi pelaku operasional di Bendungan Pengga Kecematan 






BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Pengertian Bendungan 
Bendungan adalah struktur penahan air yang dibangun untuk mencegah air mengalir 
ke danau, waduk, dan tempat rekreasi. Bendungan selanjutnya adalah bendung, yaitu suatu 
struktur penahan air yang terbuat dari batu, beton, tanah, atau batu yang juga dapat 
digunakan untuk menampung lumpur (Taufiq, 2010). Bendungan adalah struktur yang 
membentang sungai dan menaikkan tingkat air sungai untuk memungkinkan untuk 
digunakan. Salah satu komponen utama bangunan adalah bendungan (Raharjo, 2010). 
Struktur utama adalah struktur pipa air (struktur hidrolik), yang terdiri dari komponen-
komponen berikut: struktur bendungan (struktur pelimpah), struktur pengalihan (struktur 
pengalihan), struktur intake, struktur flushing, dan struktur enclave slop (struktur perangkap 
sedimen). 
Peran utama konstruksi/bendung utama adalah untuk menaikkan muka air sungai yang 
dibendung sehingga air dapat disadap dan dialirkan melalui bangunan intake, yang berfungsi 
sebagai reservoir (Taufiq, 2010). 
2.2. Pemilihan Lokasi Bendungan  
 Lokasi yang paling menguntungkan untuk bendungan harus dipilih berdasarkan 
berbagai faktor seperti perencanaan, keamanan bendungan, pelaksanaan, operasi, dampak 
pembangunan, dan sebagainya. Tidak semua persyaratan menonjol, menurut berbagai 
pengalaman dengan pemilihan lokasi bendungan. Sucipto (2010) mengklaim bahwa lokasi 
bendungan ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain: 




Dalam situasi ini, daerah irigasi yang diproyeksikan dapat diairi, sehingga 
ketinggian sawah tertinggi yang akan diairi harus diperhitungkan. 
2. Keadaan hidrologi 
Masalah hidrologi harus dipertimbangkan saat membangun bendung, karena lebar 
dan panjang bendung, serta tinggi bendung, semuanya ditentukan oleh debit yang 
direncanakan. Masalah banjir yang dimaksudkan, perhitungan debit yang direncanakan, 
curah hujan efektif, distribusi curah hujan, unit hidrograf, dan banjir di bendung 
semuanya diperhitungkan. 
3. Kondisi topografi 
Dilihat dari lokasi, bendung harus memperhatikan beberapa aspek yaitu: 
a. Bendung tidak terlalu tinggi; jika didirikan di dasar sungai, tinggi bendung dari tepi 
sungai tidak boleh melebihi tujuh meter untuk menghindari kerumitan konstruksinya. 
b. Jejak saluran utama berada di lokasi yang baik, misalnya galian tidak terlalu dalam 
dan tanggul tidak terlalu tinggi, sehingga pelaksanaannya tidak rumit; itu terbatas 
pada kedalaman delapan meter. 
c. Posisi intake yang tepat dari segi hidrolika dan transpor sedimen, sehingga aliran ke 
intake dapat dihindari. 
4. Kondisi tanah pondasi 
Bendung harus dipasang di daerah di mana tanah pondasi cocok untuk stabilitas 
bangunan. Kekhawatiran lain yang perlu dipertimbangkan termasuk kemungkinan gempa 
bumi dan gerusan yang disebabkan oleh arus, antara lain. 




Biaya pelaksanaan konstruksi bendungan juga merupakan elemen penentu dalam 
keputusan lokasi pembangunan bendungan. Hal ini juga dievaluasi dalam hal biaya 
terendah dan penyebaran paling sulit dari berbagai lokasi potensial. 
2.3.Pemilihan Tipe Bendungan  
Menurut Satria (2009), Jenis bendungan (tetap atau bergerak) ditentukan oleh 
pengaruh backwater yang ditimbulkan oleh pembendungan (back water). Jika efek 
pembendungan dari air balik memiliki area yang luas untuk ditutupi, bendung gerak 
(membungkuk dengan pintu) adalah pilihan terbaik. sesuai. Jenis wastafel penyerap energi 
sangat ideal jika sungai membawa batu saat banjir. Karena sisi hulu spillway dirancang 
memiliki kemiringan pada saat bongkahan batu besar melewati spillway, maka tipe kolam 
penenang adalah penyerap energi yang paling tepat. 
2.4. Perencanaan Tubuh Bendungan  
Menurut Sudana (2008), bangunan tubuh bendungan (weir) terdiri dari pelimpah 
(spilway), peredam energy (energy dissipator), pondasi bendungan dan lantai hulu 
bendungan. 
1. Pelimpah (spilway) 
Pelimpah berfungsi untuk menaikan elevasi muka air. Elevasi puncak pelimpah 
direncana di bangunan bagian paling hulu, kehilangan tinggi energy pada pengambilan, 
faktor keamanan dan kemiringan saluran antara bangunan intake dengan bangunan 
bagian paling hulu. 
2. Panjang atau lebar mercu bendungan 
Dalam penentuan panjang mercu bending maka harus diperhitungkan terhadap: 




b. Batasan tinggi muka air genangan maksimum yang diijinkan pada debit desain. 
3. Lebar efektif mercu bendungan 
Lebar mercu bendungan efetif, be, yaitu panjang mercu bendung bruto, bb, 
dikurangi dengan lebar pilar dan pintu pembilas. Artinya panjang mercu bendungan 
yang efektif melewatkan debit banjir desain. 
4. Perencanaan pintu 
Desain pintu mengontrol jumlah air yang masuk ke saluran sekaligus mencegah 
masuknya material padat dan kasar (pintu masuk atau pintu masuk). Tempat 
pengambilan di bendung dapat memiliki dua pintu, satu di setiap sisi, atau hanya satu 
tergantung pada lokasi area yang akan dialiri. Tinggi ambang batas ditentukan oleh 
material yang dibawa oleh sungai. Ambang makin tinggi makin baik, untuk mencegah 
masuknya benda padat dan kasar ke saluran, tapi tinggi ini ditentukan atau dibatasi oleh 
ukuran pintu. Pada waktu banjir, pintu pengambilan cukup ditutup untuk mencegah 
masuknya benda kasar ke saluran. Penutupan pintu tidak berakibat apa-apa karena saat 
banjir disungai biaanya tidak lama. Maka yang dianggap air normal pada sungai adalah 
setinggi mercu. Ukuran pintu ditentukan dari segi praktis dan estetika. Lebar pintu 
biasanya maksimal 2M untuk pintu dari kayu, jika terdapat ukuran yang lebih besar dari 
2M dibuat lebih dari satu pintu dengan pilar-pilar diantaranya. 
5. Pintu Penguras 
Lebar pintu pembuangan biasanya dihitung sebagai 1/10 dari lebar lentur (B), 
dan pintu pembuangan ditutup selama banjir. Jika ketinggian banjir naik di atas pintu, 
pintu pembuangan harus sama tingginya dengan puncak pembengkokan. Akibatnya, 




6. Stabilitas Bendungan 
Stabilitas suatu bendungan harus memenuhi syarat-syarat kontruksi dari 
bendungan antara lain : 
a. Bendungan harus stabil dan mampu menahan tekanan air pada waktu banjir. 
b.  Bendungan harus dapat menahan bocoran yang disebabkan oleh aliran sungai dan 
aliran air yang meresat kedalam tanah. 
c. Bendungan harus diperhitungkan terhadap daya dukung tanah dibawahnya. 
2.5. Pengertian Irigasi  
Menurut Suherman (2008), Irigasi adalah proses penyediaan dan pengendalian air 
untuk keperluan pertanian. Irigasi Air Permukaan, Irigasi Air Bawah Tanah, Irigasi Pompa, 
dan Irigasi Rawa adalah beberapa jenisnya. 
Air, baik yang berperan sebagai pelaku (Subyek) maupun Air sebagai Media, 
diperlukan untuk proses kehidupan dan kejadian di dalam tanah, yang merupakan media 
tumbuhnya tanaman (Objek). 
Hanya dengan adanya air proses utama yang membangun kesuburan tanah atau, 
sebaliknya, memfasilitasi degradasi tanah terjadi. Akibatnya, air adalah sumber kehidupan. 
Irigasi adalah proses mengalirkan air dengan sengaja dari sumber air yang ada dan 
mengarahkannya ke sebidang tanah yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Ketika pasokan 
kelembaban tanah tidak cukup untuk memenuhi pertumbuhan tanaman, irigasi digunakan 
untuk mengalirkan air secara teratur sesuai dengan kebutuhan tanaman sehingga tanaman 
dapat tumbuh secara normal. Selain dipengaruhi oleh proses aplikasi, penyediaan air irigasi 
yang efisien juga penting,  juga ditentukan oleh kebutuhan air guna mencapai kondisi air 




kegiatan yang terlibat dalam usaha memperoleh  air untuk keperluan pertanian. Usaha yang 
dilakukan tersebut untuk meliputi data: Perencanaan, Pembuatan, Pengelolaan, dan  
Pemeliharaan fasilitas yang  mengambil air dari sumber air dalam untuk pengambilan reguler  
dan apabila terjadi kelebihan air dengan membuang ke  saluran Drainase (Darmono, 2008). 
2.6. Jaringan Irigasi 
 Saluran, bangunan, bangunan penunjang, atau sarana lain yang diperlukan untuk 
penyediaan, pendistribusian, penggunaan, dan pembuangan air irigasi disebut jaringan 
irigasi. Ada banyak jenis jaringan irigasi, menurut Hendra (2008): 
1. Jaringan utama terdiri atas bangunan induk, saluran induk atau saluran primer, sistem 
sanitasi, bangunan distribusi, bangunan sadap bigi, bangunan sadap, dan bangunan 
penunjang. 
2. Jaringan irigasi sekunder terdiri dari saluran, saluran drainase, saluran pembuangan, 
bangunan penambangan bersama, bangunan sadap, dan bangunan pelengkap yang 
kesemuanya merupakan bagian dari jaringan irigasi. 
3. Jaringan Irigasi Tersier 
 Jaringan Irigasi Tersier terdiri dari Saluran Tersier, Saluran Kuarter dan Saluran 
Drainase, Kotak Tersier, Kotak Kuarter, dan bangunan pelengkap yang berfungsi 
sebagai prasarana penyediaan air irigasi pada petak tersier. 
2.7.Tujuan Irigasi  
Tujuan irigasi, menurut Darmono (2008), dapat dibagi menjadi dua kategori: 
1. Tunjuan Langsung, Yaitu irigasi mempunyai tujuan untuk membasahi tanah berkaitan 




kondisi yang sesuai dengan kebutuhan untuh pertumbuhan tanaman yang ada ditanah 
tersebut.  
2. Tujuan Tidak langsung, Yaitu irigasi yang mempunyai tujuan yang meliputi suhu dari 
tanah, mencuci tanah yang mengandung racun, mengangkut bahan pupuk dengan melalui 
aliran air yang ada, menaikan muka air, meningkatkan elefasi suatu daya denfgan cara 
mengalirkan air dalam mengendapkan lumpur yang terbawa air, dan lain sebagainya. 
2.8. Lembaga Pengelolaan Irigasi (LPI) 
Lembaga Pengelola Irigasi (LPI), yang meliputi instansi pemerintah terkait irigasi, 
petani pengguna air, dan komisi irigasi (Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2006). Peran 
Komisi Irigasi adalah membantu bupati atau walikota dalam memperluas pekerjaan 
pengelolaan irigasi, khususnya di bidang penyediaan, pendistribusian, dan penyediaan air 
irigasi untuk tanaman, serta merekomendasikan Alokasi Prioritas dana pengelolaan irigasi 
kabupaten atau kota (peraturan pemerintah nomor 20 tahun 2006). Komisi irigasi dibentuk 
berdasarkan hasil musyawarah, kesepakatan melalui pemilihan pejabat pemerintah daerah 
dan pengurus P3A (Asosiasi Petani Pengguna Air) di wilayah Kabupaten, dan izin Bupati 
atau Walikota, yang ditetapkan dengan Keputusan Bupati atau Walikota. 
2.9. Operasi Dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi 
Pemilihan jaringan irigasi dan pengoperasian yang tepat tidak hanya dipengaruhi oleh 
kecukupan biaya operasi dan pemeliharaan, tetapi juga oleh sikap dan perilaku penduduk 
setempat, serta tingkat pengetahuan dan keterampilan petani dalam pemanfaatannya. 
Pentingnya hasil pertanian bagi pendapatan petani dan keluarganya berdampak pada 




Semakin besar kontribusi produk pertanian terhadap pendapatan petani, semakin 
besar ketergantungan petani pada produk pertanian, dan dengan demikian tindakan untuk 
melestarikan fungsi sistem irigasi akan mendapat perhatian lebih. Jaringan irigasi sebagai 
salah satu sarana pertanian yang tersedia dapat digunakan dan berfungsi sebagaimana 
mestinya dengan semakin canggihnya budaya dan pengetahuan serta kemampuan 
masyarakat. 
Pengenalan teknologi baru, seperti penambahan fasilitas pertanian baru, tidak 
menjamin perbaikan dan perbaikan sistem pertanian di lingkungan pertanian, terutama jika 
petani belum cukup siap. Hasilnya, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani 
lokal, terutama dalam hal penguasaan teknik dan pengetahuan tentang pertanian dan 
penggunaan irigasi. merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk pemilihan dan 
pemanfaatan jaringan irigasi. 
2.10. Rencana Operasi 
Kegiatan perencanaan operasional harus dilakukan sebagai acuan (benchmark) dalam 
melaksanakan operasi agar suatu wilayah irigasi dapat berfungsi dan optimal. Berikut ini 
adalah contoh kegiatan perencanaan operasi: 
a. Memperkirakan debit air yang tersedia 
b. Menghitung kebutuhan air total bedasarkan luas tanaman, pola tanam dan kebutuhan air 
di petak sawah/lahan usaha tani. 
c. Menghitung atau mencocokkan usulan kelompok tani dengan debit tersedia yang ada 
dan mengalokasikan air. 
Kebutuhan air untuk tanaman, curah hujan efektif, rencana area tanam, jadwal tanam, 




Menyesuaikan rencana operasi itu sulit karena membutuhkan banyak energi dan waktu, 
terutama di lahan irigasi skala besar dengan jaringan distribusi sederhana, di mana cukup 
untuk mengadakan pertemuan untuk memberi tahu petani tentang ketersediaan air dan jadwal 
distribusi. Rencana operasi sangat penting ketika terjadi kekurangan air selama musim 
tanam, karena distribusi air yang adil dan merata diperlukan pada saat itu. 
2.11. Pelaksanaan Operasi Jaringan Irigasi 
Sebagai hasil dari penggabungan usulan petani dengan debit yang tersedia dan 
rencana penanaman yang akan dilakukan di lapangan, rencana penanaman definitif menjadi 
pedoman utama dalam pelaksanaan operasi. Air diberikan ke petak-petak tersier dalam dua 
metode dalam pelaksanaannya di lapangan: 
a. Terus-menerus (proposal pada kondisi debit puncak dan debit berubah). 
b. Giliran (berselang pada kondisi debit tetap). 
2.12. Pemeliharaan Jaringan Irigasi 
Jaringan irigasi memerlukan pemeliharaan rutin agar dapat beroperasi secara efisien, 
dan kegagalan untuk melakukannya dapat mengakibatkan pemulihan yang mahal. Akibatnya, 
tujuan pemeliharaan adalah sebagai berikut: 
a. Menjaga agar jaringan irigasin dapat beroperasi sepanjang waktu. 
b. Menjaga agar saranan pembangunan jaringan tercapai dengan biaya yang rendah. 
c. Mejaga agar umur dan manfaat dari jaringan tercapai tanpa rehabilitas besar-besaran. 
d. Menciptakan pemakaian maksimum dari seluruh fasilitas jaringan melalui pemeliharaan 
dan perbaikan yang cukup. 
Di antara faktor yang menyebabkan buruknya pemeliharaan jaringan irigasi, adalah: 




b. Tidak adanya rasa memiliki terhadap jaringan tersier. 
c. Organisasi yang bertanggung jawab tidak tertata dengan baik. 
Faktor yang paling penting adalah biaya tidak cukup atau datang tepat waktu. Petani 
seharusnya bertanggung jawab terhadap jaringan tersier. Jika petani tidak afktif memperbaiki 
jaringan tersier termaksud drainase tersier maka pembagian air yang direncanakan tidak akan 
tercapai sehingga menurunkan efisiensi jaringan. 
 
2.13. Survey Pemeliharaan Dan Pengamanan Jaringan Irigasi 
Inventarisasi kondisi jaringan pada jalur fasilitas jaringan sangat penting untuk 
menyiapkan berbagai jenis rencana pemeliharaan dan perbaikan, yang harus disimpan 
dengan benar. 
Kegiatan sebelumnya akan memberikan informasi penting untuk mengidentifikasi 
masalah saat ini, melakukan analisis, dan menentukan perbaikan penting. 
Semua gambar dan peta harus tersdia dalam rangka pemeliharaan. Peta menjual 
batas-batas irigasi, jalan inspeksi dan jalan penghubung, serta irigasi dan pembuang jaringan. 
Selain itu, gambar bangunan harus jelas dan lengkap jika dibandingkan dengan gambar 
potongan dan denah. 
Pengamanan jaringan irigasi adalah upaya untuk menghindari dan mengatasi 
kerusakan jaringan irigasi yang disebabkan oleh daya rusak air, hewan, atau manusia, 
sehingga jaringan irigasi dapat tetap berfungsi. Dinas pengairan, anggota/pengelola P3A, dan 
seluruh masyarakat setempat harus melaksanakan kegiatan ini secara berkesinambungan. 




tindakan pencegahan seperti pemasangan papan larangan, papan peringatan, dan alat 
pengaman lainnya. Kegiatan yang dapat membahayakan jaringan irigasi antara lain: 
1. Penggalian atau pengambilan pasir dan tanah disekitar hulu bendung 
2. Masih banyak hewan ternak yang dimandikan di saluran skunder 
3. Adanya bangunan yang berdiri di dalam garis sempandan saluran 
4. Adanya pohon atau tanaman keras yang ditanam di tanggul saluran irigasi. 
2.14. Bentuk Pemeliharaan  
Bentuk pekerjaan pemeliharaan, terdiri dari: 
a. Pemeliharaan rutin 
Pemeliharaan sehari-hari terhadap jaringan irigasi dan drainase disebut pemeliharaan 
rutin. Pekerjaan seperti ini cukup dikerjakan oleh petugas setempat, seperti: perbaikan 
kecil perbaikan kecil saluran dan banguna, membersihkan peralatan ukur, membuang 
sampah terapung pada saluran dan memberikan pelunas pada pintu. 
b. Pemiliharaan berkala 
 Istilah "pemeliharaan berkala" mengacu pada pemeliharaan jaringan kerja. 
Stabilisasi tanggul dan bangunan, pengecatan, penggalian sedimen di saluran, 
pemotongan rumput, dan pengecatan merupakan contoh kegiatan pemeliharaan. 
Pekerjaan ini dapat dikelola sendiri atau disewa. Tujuan dari pemeliharaan tersebut 
adalah untuk mengembalikan saluran air atau bangunan ke kondisi operasi semula. 
c. Pemeliharaan khusus 
Pekerjaan pemeliharaan khusus dilakukan untuk memperbaiki kerusakan substansial yang 
disebabkan oleh banjir atau gempa bumi. Jenis kerusakan ini tidak terduga. Meski begitu, 




mempertimbangkan tingkat keparahan gempa, dapat dilakukan untuk mencegahnya. 
Sangat penting untuk memiliki anggaran bencana alam yang dapat digunakan kapan saja 
di lokasi seperti itu. 
2.15. Kebutuhan Air Irigasi 
Jumlah kebutuhan air untukirigasi pada umumnya dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu curah hujan, evapotraspirasi tanaman, jenis dan umur tanaman, sistem 
pemberian air dan sistem irigasi yang digunakan dan dinyatakan dalam Ltr/det/Ha. Dalam 
menentukan kebutuhan air irigasi perlu diperhitungkan besarnya curah hujan efektif 
(Anonim, 1983 dalam Sari, N,Y, 2004). Sedangkan faktor lain ysng menentukan adalah 
jenis tanah dan sifat fisik tanah setra faktor iklim dan keadaan topografi setempat (Arsyad, 
1989). 
Kebutuhan air di sawah ditentukan oleh beberapa faktor yaitu kebutuhan air untuk 
menyimpan lahan, penggunaan air tanaman, perkolasi, penggantian lapisan air dan curah 
hujan efektif. Selain itu efesiensi juga mempengaruhi besarnya kebutuhan air irigasi. 
Menurut Hanse dan Israelsan (1986) jumlah kebutuhan air terbagi ke dalam 3 (tiga) 
bagian, yaitu: 
a. Kebutuhan air tanaman (crop water requerment) 
Kebutuhan air tanaman dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
ET crop=Kc x ETo ……………(1) 
Keterangan: 
ETcrop: kebutuhan air tanaman (mm/hari) 
Eto : evapotranspirasi potensial (mm/hari) 




b. Kebutuhan air untuk suhu lahan usaha tani (Farm Requirment) 
Kebutuhan air untuk suatu lahan usaha tani (sawah) dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut:  
NFR = Etc + P + WLR – Re ………(2) 
Keterangan : netto field weter requitment, kebutuhan bersih air disawah (mm/hari) 
Etc : evaporasi (mm/hari) 
P : perkolasi (mm/hari) 
Re : curah hujan efektif (mm/hari) 
WLR: kedua penggantian lapis air 
c. Kebetuhan air untuk suatu daerah irigasi (irrigation water Requirment). 
Kebutuhan air suatu daerah irigasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
 
Kai = (Etc + Ir + Wir + P – Re)xA ………(3) 
      Ei   
Keterangan : 
Kai : kebutuhan air untuk irigasi (I/dk/ha) 
 Etc : penggunaan air kosumtif (mm/hari) 
 Ir : kebutuhan air untuk penyiapan lahan (mm/hari) 
 WIr : kebutuhan air untuk penggantian lapisan air (mm/hari) 
 P : Kehilangan air perkolasi (mm/hari)s 
 Re : curah hujan efektif (mm/hari) 
 Ei : efisiensi irigasi 




Kebutuhan air irigasi untuk padi sawah meliputi kebutuhan air untuk pengolahan 
tanah, pembibitan, pertumbuhan tanaman hingga panen. Selain itu faktor penggenangan 
berupa perkolasi turut diperhitungkan. Untuk tanaman palawija, nilai perlokasi tidak 
diperhitungkan karena tidak membutuhkan penggenangan. 
Menurut bakrie (2000) dalam Tarmizi, (2005) pengantian lapisan air (waterlayer 
requerment) dijadwalkan setelah pemupukan dan dilakukan pengantian lapisan menurut 
kebutuhan. Jika tidak ada penjadwalan seperti itu, dilakukan pemberian air sebanyak 2 
(dua) kali, masing-masing 50 mm swlama 0,5 bulan atau sekali pemberian sebanyak 100 
mm selama 1 bulan (3,3 mm/hari). Penggantian lapisan air dilakukan setelah satu atau 

















BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
bersifat deskriptif dengan teknik wawancara. Sebagaimana Nawawi (2008), menjelaskan 
bahwa penelitian kualitatif bersifat deskriptif yakni metode penelitian yang dapat dijelaskan 
atau diartikan sebagai prosedur atau cara memecahkan masalah penelitian dengan 
memaparkan keadaan objek yang diselidiki. 
3.2. Waktu Dan Tempat Penelitian 
3.2.1. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 11 bulan November 2020. 
3.2.2. Tempat penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada di jaringan irigasi Bendungan Pengga Desa Plamik 
Kecematan Praya Barat Daya 2020. 
3.3. Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitian 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Secara teoristik, variabel didefinisikan sebagai atribut seseorang (Sugiyono, 
2007). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 
1) Variabel bebas adalah yang mempengaruhi variabel lain atau mengakibatkan variabel 
lainnya berubah. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kesulitan dalam operasi dan 
pemeliharaan jaringan irigasi bendungan. 
2) Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat 




3.4. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 
1) Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden (objek penelitian). Data 
primer dapat diperoleh malalui kuesioner, observasi yaitu data-data yang berkaitan 
dengan jaringan irigasi di Bendungan Pengga seperti kinerja pengoperasian dan 
pemeliharaan serta perbaikan jaringn irigasi. 
2) Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui data yang telah di teliti dan 
dikumpulkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Data 
sekunder diperoleh melalui studi pustakaan tentang jaringan irigasi di Kecematan Praya 
Barat Daya, pelaku operasional di Bendungan Pengga, dan masyarakat tani setempat. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1. Wawancara  
Wawancara merupakan percakapan yang diadakan untuk memperoleh informasi 
yang diperlukan. Pada penggunaan teknik ini, peneliti melakukan kontak langsung dengan 
subjek penelitian seperti kepala atau staf di Dinas Pertanian Kecematan Praya Barat Daya, 
pelaku operasional di Bendungan Pengga, dan masyarakat tani setempat. 
3.5.2. Observasi  
Observasi adalah teknik yang digunakan untuk mrengumpulkan data dengan 
melakukan pengamatan secara langsung dengan subyek yang diteliti yang dalam hal ini 
adalah mengenai kondisi fisik bendungan pengga serta saluran jaringan irigasi. 
3.5.3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menguntip catatan-




Kecematan Praya Barat Daya dan laporan lain berupa hasil pengamatan atau penelitian 
instasi tertentu tentang kondisi kinerja oporasi dan pemeliharaan jaringan irigasi di 
Bendungan Pengga. 
3.6. Parameter dan Metode Pengkuran  
Parameter dalam penelitian ini adalah: 
1. Pengambilan data debit air  untuk menganalisis kinerja pengoperasian jarigan irigasi di 
kantor balai pengelola sumber daya air (PSDA) 
2. Luas lahan yang diari 
3. Kehandalan penyampaian air KPI (reliability of delivery) 
KPA=Pn x q 
Keterangan : 
Kpa =kehandalan penyampain air (m
3
/dt) 
Pn  =jumlah penduduk yang terlayani 
Q  =debit keluaran air m
3
/dt 
4. Kemerataan penjatahan air petak tersier WAE (water allocation equity) 
WAE = 
   
  
      
Keterangan : 
WAE =Kemerataan Kejatahan Air antara petak tersier (m
3
/dt) 
WF  =banyaknya jumlah air yang disalurkan dalam detik (m
3
/dt) 
WAF =efisiensi kemerataan penjatahanair antarapetak tersier % 
5. Ketepatan waktu pemberian air menurut kondisi actual terhadap jadwal yang diinginkan 
petani dapat dilakukan dengan metode wawancara kepada petugas P3A dan petani. 
  
